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DAFTAR TERJEMAH 

 

 

 

No. Bab Hal. Terjemah 

1 I 2 Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-

Mujȃdalah/58: 11) 

2 I 5 Alif lām mīm. Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan 

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (Yaitu) 

mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan 

salat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman 

kepada Kitab (Alquran) yang telah diturunkan kepadamu 

dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta 

mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka 

itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-

Baqarah/2: 1-5) 

3 II 24 Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 

Luqman, yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah. Dan 

barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 

sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. Dan (ingatlah) 

ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
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memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya memper-

sekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar”. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 

baik) kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 

keduanya memaksa-mu untuk mempersekutukan dengan 

Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 

maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 

jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu 

apa yang telah kamu kerjakan. “Hai anakku, 

sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji 

sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 

bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 

Maha Mengetahui”. Hai anakku, dirikanlah salat dan 

suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 

di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam 

berjalan dan lunakkanlah suaramu.  
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Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 

(Q.S. Luqman/34: 12-19) 

4 II 48 (Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 

Luqman) antara lain ilmu, agama dan tepat 

pembicaraannya, dan kata-kata mutiara yang 

diucapkannya cukup banyak serta diriwayatkan secara 

turun temurun. Sebelum Nabi Daud diangkat menjadi 

rasul dia selalu memberikan fatwa, dan dia sempat 

mengalami zaman diutusnya Nabi Daud. Sehubungan 

dengan hal ini Luqman pernah mengatakan “Aku tidak 

pernah merasa cukup apabila aku merasa berkecukupan”. 

Pada suatu hari pernah ditanyakan oleh orang kepadanya: 

“Siapakah manusia yang paling buruk itu?” Luqman 

menjawab: “Dia adalah orang yang tidak mempedulikan 

orang lain sewaktu mengerjakan keburukan, (yaitu) dan 

kami katakana kepadanya, hendaklah (bersyukurlah 

kepada Allah) atas hikmah yang telah dilimpahkan-Nya 

kepadamu. (Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 

sendiri) karena pahala bersyukurnya itu kembali kepada 

dirinya sendiri (dan barangsiapa yang tidak bersyukur) 

atas nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepdanya (maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya) tidak membutuhkan 

makhluknya (lagi Maha Terpuji) Terpuji di dalam 

ciptaan-Nya. (Dan) ingatlah (ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: “Hai anakku), lafadz Bunayya adalah bentuk 

tashgir, yang dimaksud adalah memanggil anak dengan 

nama kesayangannya (janganlah kamu mempersekutukan 

Allah, sesungguhnya mempersekutukan) Allah) itu 

(adalah benar-benar kezaliman yang besar”) maka 



89 

 

anaknya itu bertobat dan masuk Islam. (Dan Kami 

perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua 

orang ibu bapaknya) maksudnya Kami perintahkan 

manusia untuk berbakti kepada kedua orang ibu 

bapaknya (ibunya telah mengandungnya) dengan susah 

payah (dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah) ia 

lemah karena mengandung, lemah sewaktu mengeluarkan 

bayinya, dan lemah sewaktu mengurus anaknya di kala 

bayi (dan menyapihnya) tidak menyusuinya lagi (dalam 

dua tahun. Hendaknya) Kami katakana kepadanya 

(Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu) yakni, kamu 

akan kembali. (Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu) yakni pengetahuan yang 

sesuai dengan kenyataannya (maka janganlah kamu 

mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik) yaitu, dengan berbakti kepada keduanya dan 

menghubungkan silaturahmi dengan keduanya (dan 

ikutilah jalan) tuntunan (orang yang kembali) orang yang 

bertobat (kepada-Ku) dengan melakukan ketaatan 

(kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan) 

Aku akan membalasinya kepada kalian. Jumlah kalimat 

mulai dari ayat 14 sampai dengan akhir ayat 15 yaitu 

mulai dari lafaz Wa washshainal insāna dan seterusnya, 

merupakan jumlah itiradh, atau kalimat sisipan. (“Hai 

anakku, sesungguhnya) perbuatan yang buruk itu (jika 

ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 

dalam batu atau di langit atau di dalam bumi) atau di 

suatu tempat yang paling tersembunyi pada tempat-
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tempat tersebut (niscaya Allah akan mendatangkannya) 

maksud-nya, Dia kelak akan menghisabnya. 

(Sesungguhnya Allah Maha Halus) untuk 

mengeluarkannya (lagi Maha Mengetahui”) tentang 

tenpatnya. (Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 

apa yang menimpa kamu) disebabkan amar ma’ruf dan 

nahi mungkar-mu itu. (Sesungguhnya yang demikian itu) 

hal yang telah disebutkan itu (termasuk hal-hal yang 

ditekankan untuk diamalkan) karena mengingat hal-hal 

tersebut merupakan hal-hal yang wajib. (Dan janganlah 

kamu memalingkan) menurut qiraat yang lain dibaca 

Walā tushā’ir (mukamu dari manusia) janganlah kamu 

memalingkannya dari mereka dengan rasa takabur (dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh) 

dengan rasa sombong. (Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong) yakni, orang-

orang yang sombong di dalam berjalan (lagi 

membanggakan diri) atas manusia. (Dan sederhanalah 

kamu dalam berjalan) ambillah sikap pertengahan dalam 

berjalan, yaitu antara pelan-pelan dan berjalan cepat, 

kamu harus tenang dan anggun (dan lunakkanlah) 

rendahkanlah (suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk 

suara) suara yang paling jelek itu (ialah suara keledai) 

yakni, pada permualaannya adalah ringkikan kemudian 

disusul oleh lengkingan-lengkingan yang sangat tidak 

enak didengar. 

4 III 50 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
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mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar”. (Q.S. Luqman/34: 13) 

5 III 50 (Dan) ingatlah (ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku), 

lafadz Bunayya adalah bentuk tashgir, yang dimaksud 

adalah memanggil anak dengan nama kesayangannya 

(janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan) Allah) itu (adalah benar-benar 

kezaliman yang besar”) maka anaknya itu bertobat dan 

masuk Islam. (Tafsir Jalalain) 

6 III 51 “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya. Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 

Maha Mengetahui”. (Q.S. Luqman/34: 16) 

7 III 51 (“Hai anakku, sesungguhnya) perbuatan yang buruk itu 

(jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 

dalam batu atau di langit atau di dalam bumi) atau di 

suatu tempat yang paling tersembunyi pada tempat-

tempat tersebut (niscaya Allah akan mendatangkannya) 

maksud-nya, Dia kelak akan menghisabnya. 

(Sesungguhnya Allah Maha Halus) untuk 

mengeluarkannya (lagi Maha Mengetahui”) tentang 

tenpatnya. (Tafsir Jalalain) 

8 III 52 Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Adz-Dzāriyat 

/51: 56) 

9 III 52 Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
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yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang ditekankan untuk diamalkan. (Q.S. 

Luqman/31: 17) 

10 III 52 (Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu) disebabkan amar ma’ruf dan nahi 

mungkar-mu itu. (Sesungguhnya yang demikian itu) hal 

yang telah disebutkan itu (termasuk hal-hal yang 

ditekankan untuk diamalkan) karena mengingat hal-hal 

tersebut merupakan hal-hal yang wajib. (Tafsir Jalalain) 

11 III 55 Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada kedua orang ibu bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Hendaknya 

bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (Q.S 

Luqman/31: 14) 

12 III 55 (Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada kedua orang ibu bapaknya) maksudnya Kami 

perintahkan manusia untuk berbakti kepada kedua orang 

ibu bapaknya (ibunya telah mengandungnya) dengan 

susah payah (dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah) ia lemah karena mengandung, lemah sewaktu 

mengeluarkan bayinya, dan lemah sewaktu mengurus 

anaknya di kala bayi (dan menyapihnya) tidak 

menyusuinya lagi (dalam dua tahun. Hendaknya) Kami 

katakana kepadanya (Bersyukurlah kepada-Ku dan 

kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu) yakni, kamu akan kembali. (Tafsir Jalalain) 
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13 III 56 Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 

dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 

hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. 

Luqman/31: 15) 

14 III 56 (Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu) yakni pengetahuan yang 

sesuai dengan kenyataannya (maka janganlah kamu 

mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik) yaitu, dengan berbakti kepada keduanya dan 

menghubungkan silaturahmi dengan keduanya (dan 

ikutilah jalan) tuntunan (orang yang kembali) orang yang 

bertobat (kepada-Ku) dengan melakukan ketaatan 

(kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan) 

Aku akan membalasinya kepada kalian. Jumlah kalimat 

mulai dari ayat 14 sampai dengan akhir ayat 15 yaitu 

mulai dari lafaz Wa washshainal insāna dan seterusnya, 

merupakan jumlah itiradh, atau kalimat sisipan. (Tafsir 

Jalalin) 

15 III 56 “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui”. (Q.S. Luqman/31: 

16) 
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16 III 57 (“Hai anakku, sesungguhnya) perbuatan yang buruk itu 

(jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 

dalam batu atau di langit atau di dalam bumi) atau di 

suatu tempat yang paling tersembunyi pada tempat-

tempat tersebut (niscaya Allah akan mendatangkannya) 

maksud-nya, Dia kelak akan menghisabnya. 

(Sesungguhnya Allah Maha Halus) untuk 

mengeluarkannya (lagi Maha Mengetahui”) tentang 

tempatnya. (Tafsir Jalalain) 

17 III 57 Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. (Q.S. Luqman/31: 18) 

18 III 58 (Dan janganlah kamu memalingkan) menurut qiraat yang 

lain dibaca Walā tushā’ir (mukamu dari manusia) 

janganlah kamu memalingkannya dari mereka dengan 

rasa takabur (dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh) dengan rasa sombong. (Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong) yakni, 

orang-orang yang sombong di dalam berjalan (lagi 

membanggakan diri) atas manusia. (Tafsir jalalain) 

19 III 58 Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai. (Q.S. Luqman/31: 19) 

20 III 58 (Dan sederhanalah kamu dalam berjalan) ambillah sikap 

pertengahan dalam berjalan, yaitu antara pelan-pelan dan 

berjalan cepat, kamu harus tenang dan anggun (dan 

lunakkanlah) rendahkanlah (suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara) suara yang paling jelek itu (ialah 
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suara keledai) yakni, pada permualaannya adalah 

ringkikan kemudian disusul oleh lengkingan-lengkingan 

yang sangat tidak enak didengar. (Tafsir Jalalain) 

21 III 62 Bacakanlah kepada anak-anak kamu kalimat pertama 

dengan Laa Ilaaha Illallah (Tiada tuhan selain Allah). 

(H.R. Hakim) 

22 III 62 Ajarkanlah mereka untuk taat kepada Allah dan takut 

berbuat maksiat kepada Allah serta suruhlah anak-

anakmu untuk menaati perintah-perintah dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya. Karena hal itu akan memelihara 

mereka dan kamu dari api neraka. (H.R. Ibnu Jarir dan 

Ibnu Mundzir). 

23 III 63 Perintahkanlah kepada anak-anakmu salat, sedang 

mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka kalau 

meninggalkannya, sedang mereka berumur sepuluh 

tahun. Dan pisahlah di antara mereka itu dari tempat 

tidurnya. (H.R. Tirmidzi dan Abu Daud). 

24 III 64 Didiklah anak-anak kamu pada tiga hal: mencintai Nabi 

kamu, mencintai keluarganya dan membaca Alquran. 

Sebab, orang-orang yang ahli Alquran itu berada dalam 

lindungan singgasana Allah pada hari tidak ada 

perlindungan selain daripada perlindungan-Nya beserta 

para Nabi-Nya dan orang-orang yang suci. (H.R. Ath-

Thabrani). 

25 III 65 Apabila Nabi Saw. Mengalami kesulitan, maka beliau 

segera melaksanakan salat. (H.R. Ahmad dan Abu Daud). 

26 III 66 Perintahkanlah kepada anak-anakmu salat, sedang 

mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka kalau 

meninggalkannya, sedang mereka berumur sepuluh 

tahun. Dan pisahlah di antara mereka itu dari tempat 
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tidurnya. (H.R. Tirmidzi dan Abu Daud). 

27 III 68 Apabila anak sudah mengetahui (bisa membedakan) 

tangan kanan dan kiri, maka perintahkanlah mereka 

mengerjakan salat. (H.R. Abu Daud). 

28 III 70 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 

orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imran/3: 104) 

29 III 70 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah 

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 

Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 

di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali Imran/3: 

110) 

30 III 71 Barangsiapa di kalangan kamu melihat kemungkaran 

hendaklah mengubah dengan tangannya, jika tidak 

mampu, maka dengan lidahnya dan jika tidak mampu, 

maka dengan hatinya dan demikian itu adalah selemah-

lemah iman. (H.R. Muslim) 

31 III 72 Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar. (Q.S. Al-Baqarah/2: 153) 

32 III 73 Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 

supaya kamu beruntung. (Q.S. Ali Imran/3: 200) 
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